BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil jenis penelitian hukum empiris.
Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, bahwa penelitian hukum empiris yaitu
penelitian hukum yang memperoleh datanya dari data primer atau data yang
diperoleh langsung dari masyarakat.*! Penelitian empiris didasarkan pada
kenyataan di lapangan atau melalui observasi langsung.

Adapun pendekatannya penulis menggunakan pendekatan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitiaan hukum ini mengumpulkn data dan informasi dari
para Ulama yang diwawancarai secara langsung dengan pertanyaan-pertanyaan
terkait pada pendapat Ulama di Kabupaten Kapuas mengenai Status Hukum
Perkawinan Kasus Laki-laki Murtad yang Memiliki Istri Muslimah.

B. Lokasi penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Kapuas Kecamatan Selat.
Mengapa penulis memilih daerah ersebut sebagai tempat penelitian karena penulis
tertarik untuk meneliti pendapat beserta dasar hukum tokoh Ulama yang ada di
Kabupaten Kapuas mengenai kasus laki-laki murtad yang memiliki istri Muslimah.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Lima Ulama di Kecamatan Selat

Kabupaten Kapuas. Klasifikasi yang dijadikan kategori ulama dalam hal ini adalah
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Guru Majelis, Ustadz Pondok Pesantren, Tokoh Agama yaitu Kepala KUA
Kecamatan Selat. Sedangkan objeknya adalah pendapat Ulama tentang status
hukum perkawinan laki-laki murtad yang memiliki istri Muslimah.

D. Data dan Sumber data

Data adalah informasi atau fakta yang dikumpulkan atau diperoleh oleh
peneliti untuk mendukung tujuan penelitianya. Data dapat berupa angka, kata-kata,
gambar, suara, atau bentuk lainnya, dan harus terkait dengan topik atau fenomena
yang sedang diteliti.*?

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data tersebut
diperoleh. Dalam suatu penelitian pada umumnya, pemerolehan sumber data
dibedakan menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Sumber data yang bersifat
primer adalah sumber pengambilan data yang didapatkan peneliti secara langsung
dari informan dan disebut juga data dasar atau data utama), sedangkan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka.

Terdapat dua data yang akan ditelusuri pada penelitian ini yaitu: 1. Data
primer, 2. Data sekunder

a. Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh yaitu berupa hasil
wawancara dengan orang orang yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu
Ulama yang berada di Kabupaten Kapuas Kecamatan Selat.

b. Data Sekunder
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Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung sebuah
penelitian. Sumber data ini berupa data-data kepustakaan atau dokumen dokumen
yang berhubungan dengan permasalahan tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Dalam hal ini, penelitian ini menggunakan wawancara untuk
mengumpulkan data secara lisan dari pihak yang bersangkutan. Oleh karena itu,
yang diwawancarai adalah Para Ulama yang ada di lingkup daerah di Kabupaten
Kapuas Kecamatan Selat.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan mendokumentasikan proses
berlangsungnya wawancara, kemudian penulis menggunakan alat bantu yaitu
recording dan catatan. Selanjutnya untuk mendapatkan sejumlah data pendukung
yang berkaitan.
F. Teknik Pengolah Data dan Analisis

a. Teknik Pengolahan Data
Setelah selesai pada tahapan pengumpulan data maka tugas selanjutnya

adalah pengolahan data dalam beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

1. Editing, yaitu penulis memeriksa dan meneliti ulang terhadap kelengkapan,
kejelasan, dan kesempurnaan data yang sudah didapatkan di lapangan,
sehingga didapatkan data yang valid.

2. Deskripsi, yakni penulis menggambarkan hasil penelitiannya dengan

menggunakan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.
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b. Analisis Data
Kemudian melakukan analisis data agar membuat data tersebut menjadi
sebuah informasi baru yang dapat digunakan untuk membuat suatu kesimpulan.
Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang artinya
dalam melakukan analisis penulis akan berlandaskan dengan teori yang ada di bab

II.





